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ABSTRAK 

Praktik bisnis tidak etis masih menjadi tantangan di berbagai dunia. Salah satu 

mekanisme pelaporan kecurangan yang efektif adalah melalui whistleblowing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

whistleblowing pada akuntan. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner 

yang melibatkan 152 akuntan di berbagai perusahaan di Indonesia. Dengan 

menggunakan analisis SEM-PLS, hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap dan 

norma subjektif berpengaruh secara positif terhadap niat whistleblowing, 

sedangkan kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap niat whistleblowing. Hasil 

lebih lanjut menunjukkan bahwa retaliasi dapat memoderasi secara negatif 

hubungan antara norma subjektif terhadap niat whistleblowing, sedangkan retaliasi 

tidak dapat memoderasi hubungan antara sikap dan kontrol perilaku terhadap niat 

whistleblowing. 

Kata Kunci: Niat whistleblowing, theory of planned behavior, retaliasi, akuntan  
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ABSTRACT 

Unethical business practices are still a challenge for economies around the world. 

One of the most effective fraud reporting mechanisms is through whistleblowing. 

This study aims to determine the factors that influence whistleblowing intentions 

among accountants. Data was collected using a questionnaire involving 152 

accountants in various companies in Indonesia. Using SEM-PLS analysis, the 

results show that attitudes and subjective norms have a positive effect on 

whistleblowing intentions, while behavioral control has no effect on whistleblowing 

intentions. Further results show that retaliation can negatively moderate the 

relationship between subjective norms on whistleblowing intentions, while 

retaliation cannot moderate the relationship between attitudes and behavioral 

control on whistleblowing intentions. 

Keyword: whistleblowing intentions, theory of planned behavior, retaliation, 

accountant 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

     Pertumbuhan praktik bisnis yang tidak etis masih menjadi tantangan bagi 

ekonomi seluruh negara di dunia (Mansor et al., 2020). Hasil survei oleh 

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) dalam Report to The 

Nations tahun 2022 menunjukkan bahwa terdapat 2.110 kasus fraud dari 125 

negara yang menyebabkan total kerugian lebih dari $3.6 miliar (ACFE, 2022). 

Merujuk pada ACFE (2022),  fraud dapat digolongkan menjadi 3 yaitu 

penyalahgunaan aset (asset misappropriation), fraud laporan keuangan 

(financial statement fraud), dan korupsi (corruption). Khusus kasus di 

Indonesia,  fraud yang paling banyak terjadi adalah korupsi dengan persentase 

64.4%, diikuti dengan penyalahgunaan aset atau kekayaan negara dan 

perusahaan dan fraud laporan keuangan yang masing-masing sebesar 28,9% 

dan 6,7% (ACFE Indonesia Chapter, 2019). 

     Dilihat dari jenis industrinya, data pada laporan Survei Fraud Indonesia 

tahun 2019 menunjukkan bahwa industri keuangan dan perbankan menempati 

posisi pertama sebagai pihak yang mengalami kerugian paling banyak akibat 

fraud (ACFE Indonesia Chapter, 2019). Sementara itu, pemerintahan dan 

industri pertambangan menempati urutan kedua dan ketiga dengan persentase 

masing-masing adalah 33.9% dan 5.0%. Menurut Awang & Ismail (2018), sifat 

dari industri perbankan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

dampak adanya fraud pada industri ini jauh lebih besar dari industri lainnya. 

Sifat bisnis industri perbankan yang melibatkan pengelolaan uang dan sumber 
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daya kas yang melimpah dapat meningkatkan potensi aktivitas penipuan dan 

penggelapan (Awang et al., 2019).    

 

Gambar 1. 1 Jenis Industri yang Paling Dirugikan oleh Fraud 

Sumber: Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) Indonesia Chapter 2019  

     Salah satu bentuk pelaporan kasus fraud adalah whistleblowing. 

Whistleblowing dinilai cukup efektif dalam mengungkapkan fraud. 

Berdasarkan tinjauan terhadap laporan ACFE tahun 2022 menunjukkan bahwa 

42% kasus fraud dideteksi dengan memberikan tip kepada karyawan daripada 

internal audit yang hanya sebesar 16% (ACFE, 2022). Hal ini menunjukkan 

whistleblowing menjadi mekanisme penting dalam meminimalkan fraud yang 

ada di perusahaan. Agar whistleblowing efektif, mekanismenya harus 

memperhatikan kesediaan karyawan untuk melaporkan penipuan (Hamdani et 

al., 2022).  

     Namun, keputusan untuk melaporkan penipuan selalu memiliki biaya dan 

manfaat (Sarikhani & Ebrahimi, 2021). Seseorang yang memutuskan untuk 

menjadi seorang whistleblower akan mengalami dilema etika apakah akan 
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memilih untuk mengungkap penipuan tersebut atau memilih untuk diam 

(Djamal et al., 2019). Apabila penipuan diungkap, hal tersebut dapat 

merugikan perusahaan maupun karyawan. Dalam melaporkan kasus penipuan, 

terdapat kemungkinan dari pelapor untuk mendapatkan ketenaran, perhatian, 

promosi, dan imbalan uang (Sarikhani & Ebrahimi, 2021). Di sisi lain, pelapor 

juga dihadapkan pada kemungkinan dampak negatif seperti memburuknya 

hubungan sosial antaranggota organisasi, munculnya tindakan balas dendam, 

dan penurunan reputasi organisasi (Nayır et al., 2018).  

     Menurut Hamdani et al. (2022), niat merupakan aspek utama dan faktor 

penting dalam tindakan whistleblowing. Niat diasumsikan sebagai motivasi 

dalam melakukan suatu tindakan dan indikasi seberapa keras seseorang dalam 

berperilaku (Hamdani et al., 2022). Terdapat teori yang menjelaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi niat seseorang, salah satunya adalah theory of 

planned behavior yang dikembangkan oleh Ajzen (1991). Teori ini 

memberikan kerangka konseptual yang dapat digunakan dalam menangani 

perilaku sosial manusia yang kompleks. Berdasarkan theory of planned 

behavior, niat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sikap, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku (Ajzen, 1991).  

     Faktor pertama yang menjadi prediktor niat whistleblowing adalah sikap. 

Sikap mengacu pada seberapa besar seseorang menyanjung suatu perilaku dan 

berkaitan erat dengan bagaimana seseorang berpikir dan merasakan perilaku 

yang dimaksud (May-Amy et al., 2020). Sikap seseorang terhadap perilaku 

ditentukan oleh keyakinan pada akibat dari perilaku (Mustafida, 2020). Dalam 
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whistleblowing, seseorang akan cenderung untuk melaporkan fraud dan 

menjadi whistleblower apabila terdapat hasil positif dari perilaku tersebut 

(May-Amy et al., 2020). Penting untuk mengukur sikap terhadap 

whistleblowing karena secara umum, ketika sikap seseorang terhadap 

whistleblowing baik, maka niat untuk melakukan perilaku tersebut menjadi 

lebih kuat (Chang et al., 2017). Temuan dari Owusu et al. (2020), Tarjo et al. 

(2019), dan Lee et al. (2021) telah menunjukkan sikap menjadi prediktor 

penting terhadap niat whistleblowing. Namun, penelitian yang dilakukan oleh 

Mansor et al. (2022) menunjukkan hasil bahwa tidak ditemukannya bukti yang 

menunjukkan sikap dalam menjelaskan niat whistleblowing. Hal tersebut 

dikarenakan adanya kemungkinan ketakutan terhadap konsekuensi negatif dari 

whistleblowing dialami oleh pelapor yang akan berdampak pada kehidupan 

pribadi dan profesional mereka (Mansor et al., 2020).  

     Faktor selanjutnya adalah norma subjektif. Norma subjektif menunjukkan 

tentang persepsi orang lain terhadap perilaku yang dilaksanakan (Iskandar & 

Saragih, 2018). Pada konteks whistleblowing, keputusan untuk 

mengungkapkan kesalahan tergantung pada persepsi karyawan tentang 

bagaimana whistleblowing dalam pandangan rekan kerja dan supervisor (Lee 

et al., 2021), serta persetujuan dari orang lain yang berperan signifikan seperti 

keluarga, teman, atasan, atau pemangku kepentingan lainnya (Adilah et al., 

2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukirman et al. 

(2019) bahwasannya hubungan antara norma dengan niat seseorang dalam 

melakukan whistleblowing menghasilkan hubungan yang positif dan 
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signifikan. Namun, berbeda dengan penelitian oleh Mansor et al. (2020) yang 

menemukan hubungan negatif antara norma subjektif dan niat whistleblowing. 

Temuan ini menandakan bahwa niat seorang pelapor dalam melaporkan 

penipuan tidak bergantung pada orang-orang penting dalam kehidupan mereka 

seperti keluarga, teman, ataupun rekan kerja (Mansor et al., 2022).  

     Faktor berikutnya adalah kontrol perilaku yang mengacu pada persepsi 

seseorang mengenai kemudahan atau kesulitan dalam mewujudkan perilaku 

tertentu (Ajzen, 1991). Dalam whistleblowing, hal ini melibatkan 

pertimbangan seseorang mengenai kemampuannya untuk melaporkan 

penipuan dan keberadaan sumber daya untuk melakukan perilaku tersebut (Lee 

et al., 2021). Seseorang akan cenderung untuk melakukan whistleblowing 

ketika didukung oleh sumber daya dan peluang untuk melakukan 

whistleblowing (Tarjo et al., 2019). Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara kontrol perilaku dan niat whistleblowing 

(May-Amy et al., 2020). Hasil yang berbeda ditemukan oleh Mustafida (2020) 

yang menunjukkan bahwa kontrol perilaku tidak dapat meningkatkan niat 

pelapor dalam  melaporkan kecurangan. Hal ini dikarenakan seorang pelapor 

merasa akan ada kesulitan dan sedikit peluang dalam proses pengungkapan 

kecurangan (Djamal et al., 2019).  

     Selain ketiga faktor yang dijelaskan sebelumnya, retaliasi 

direkomendasikan sebagai variabel moderasi (Otchere et al., 2022). Seorang 

pelapor juga perlu mempertimbangkan retaliasi di mana hal ini telah dianggap 

sebagai variabel penting dalam whistleblowing (Yang & Xu, 2020). Near & 
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Miceli (2008) mendefinisikan retaliasi sebagai pembalasan yang tidak 

diinginkan dan ditujukan kepada pelapor yang melaporkan fraud secara 

eksternal maupun internal. Pembalasan dapat berupa potensi pemecatan, 

perlakuan tidak adil, ataupun intimidasi dari rekan kerja akan membuat seorang 

pelapor menahan diri untuk melaporkan fraud (Khan et al., 2022). Lebih lanjut, 

Yahya & Damayanti (2021) dalam penelitiannya memaparkan bahwa adanya 

konsekuensi negatif retaliasi dapat menyebabkan seseorang untuk 

mempertimbangkan kembali niat whistleblowing. Dengan demikian, terdapat 

indikasi bahwa retaliasi dapat mempengaruhi seseorang dalam melaporkan 

kecurangan termasuk mereka dengan sikap, norma, dan kontrol perilaku.  

     Berdasarkan fenomena empiris di atas, penulis tertarik untuk mengkaji 

bagaimana pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap niat whistleblowing. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Owusu et al. (2020). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu terletak pada penggunaan variabel dan sampel penelitian. Variabel pada 

penelitian sebelumnya terdiri dari 2 variabel yaitu variabel independen yang 

meliputi sikap, norma subjektif, dan kontrol  perilaku dan variabel dependen 

berupa niat whistleblowing. Selain variabel tersebut, penelitian ini 

menambahkan variabel moderasi yang berupa retaliasi. Populasi pada 

penelitian sebelumnya adalah mahasiswa akuntansi sarjana dan pascasarjana 

dari University of Ghana Business School selama semester kedua tahun 

akademik 2017/2018. Pada penelitian ini, populasi yang digunakan berupa 

akuntan di berbagai perusahaan di Indonesia. Berawal dari inkonsistensi hasil 
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penelitian sebelumnya, maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, dan Kontrol Perilaku 

terhadap Niat Whistleblowing dengan Retaliasi sebagai Variabel 

Moderasi”.  

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

peneliti mengidentifikasi rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian 

ini. Adapun rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Apakah sikap berpengaruh terhadap niat whistleblowing? 

2. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap niat whistleblowing? 

3. Apakah kontrol perilaku berpengaruh terhadap niat whistleblowing? 

4. Apakah retaliasi memoderasi pengaruh sikap terhadap niat 

whistleblowing? 

5. Apakah retaliasi memoderasi pengaruh norma subjektif terhadap niat 

whistleblowing? 

6. Apakah retaliasi memoderasi pengaruh kontrol perilaku terhadap niat 

whistleblowing? 

C. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh sikap terhadap niat whistleblowing. 

2. Menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap niat whistleblowing. 
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3. Menganalisis pengaruh kontrol perilaku terhadap niat whistleblowing. 

4. Menganalisis efek retaliasi dalam memoderasi pengaruh sikap terhadap 

niat whistleblowing. 

5. Menganalisis efek retaliasi dalam memoderasi pengaruh norma subjektif 

terhadap niat whistleblowing. 

6. Menganalisis efek retaliasi dalam memoderasi pengaruh kontrol perilaku 

terhadap niat whistleblowing. 

D. Manfaat Penelitian 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam beberapa cara. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan khususnya mengenai whistleblowing dengan menyelidiki faktor-

faktor yang mempengaruhi niat whistleblowing seperti sikap, norma subjektif, 

dan kontrol perilaku. Penelitian ini juga memasukkan faktor lain yaitu retaliasi 

sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara sikap, norma subjektif, dan 

kontrol perilaku terhadap niat whistleblowing sehingga hal ini diharapkan dapat 

memperluas literatur mengenai whistleblowing.  Secara praktis, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak perusahaan dalam membuat 

kebijakan ataupun sistem yang dapat meningkatkan kegiatan whistleblowing.  

E. Sistematika Penulisan 

     Sistematika penulisan berisi uraian singkat mengenai apa saja yang akan 

dibahas pada setiap bab penelitian. Sistematika penelitian bertujuan untuk 

memberikan kemudahan untuk memahami penelitian. Adapun isi dari 

penelitian ini terdiri atas lima bab yang diantaranya: 
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1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup pemaparan latar belakang, permasalahan penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini memuat penjelasan dari teori-teori yang menjadi dasar untuk 

menjelaskan masalah penelitian, konseptual setiap variabel, penelitian-

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini, serta 

pengembangan hipotesis penelitian.  

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat prosedur sistematis yang memuat desain penelitian, 

variabel dan definisi operasional variabel, sampel dan populasi, data, 

sumber data dan teknik pengumpulan data, instrumen dan alat analisis 

untuk pengujian hipotesis. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mencakup hasil penelitian dari analisis data yang telah dilakukan.  

5. BAB V PENUTUP  

Bab ini mencakup kesimpulan penelitian, keterbatasan atas penelitian, 

serta saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi penelitian di 

masa depan.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi niat whistleblowing. Fokus penelitian ini adalah akuntan di 

berbagai perusahaan di Indonesia. Dengan menggunakan theory of planned 

behavior, hasil penelitian ini menemukan bahwa sikap dan norma subjektif 

berpengaruh secara positif terhadap niat whistleblowing akuntan. Sementara 

itu, kontrol perilaku terbukti tidak berpengaruh terhadap niat whistleblowing. 

Hal ini disebabkan tidak adanya sumber daya yang mendukung dalam 

melaporkan kecurangan sehingga pelapor merasa memiliki kontrol perilaku 

yang rendah.  

     Penelitian ini juga menguji efek moderasi retaliasi pada hubungan antara 

elemen theory of planned behavior terhadap niat whistleblowing. Hasilnya 

menunjukkan bahwa retaliasi dapat memoderasi secara negatif adalam 

hubungan antara norma subjektif terhadap niat whistleblowing. Namun, efek 

moderasi pada hubungan sikap dan kontrol perilaku terhadap niat 

whistleblowing tidak signifikan.  

     Temuan penelitian ini memiliki implikasi pada pembuat kebijakan yang 

memiliki perhatian pada peningkatan pelaporan kecurangan. Mengingat sikap 

merupakan prediktor penting dari niat whistleblowing, pihak perusahaan dapat 

membuat pelatihan etika yang akan bermanfaat dalam membentuk sikap positif 

karyawan terhadap whistleblowing. Selain itu, penting bagi perusahaan untuk 
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membangun sistem kontrol yang baik agar perlindungan dari pembalasan 

terhadap pelapor dapat terjamin.  

B. Keterbatasan 

     Terdapat sejumlah keterbatasan penelitian yang dapat dijadikan sebagai 

perhatian dan rekomendasi untuk penelitian di masa depan. Pertama, jangkauan 

sampel yang terbatas dikarenakan penyebaran kuesioner yang mengandalkan 

media online baik melalui email, Twitter, dan Whatsapp. Keterbatasan lainnya 

adalah terkait karakteristik demografi responden yang belum menyajikan 

domisili dan perusahaan tempat responden bekerja.  

C. Saran 

     Berdasarkan keterbatasan sebelumnya, maka saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah untuk dapat melakukan memperluas jangkauan sampel 

penelitian. Hal ini ditujukan untuk mendapatkan hasil penelitian lebih dapat 

digeneralisasi.  Selain itu, disamping menggunakan kuesioner, penelitian 

selanjutnya dapat diperkaya dengan melakukan wawancara sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengumpulkan pemahaman lebih dalam responden 

terhadap whistleblowing. Saran berikutnya ialah dapat menambahkan domisili 

responden pada kuesioner sebagai validasi bahwa responden bekerja di 

Indonesia. Selain itu, karena penelitian ini belum menampilkan perusahaan 

tempat responden bekerja, maka terdapat indikasi bahwa perusahaan bersifat 

heterogen. Oleh karena itu, penelitian berikutnya dapat dilakukan pada akuntan 

di perusahaan yang homogen, khususnya perusahaan yang sudah memiliki 
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mekanisme whistleblowing sehingga hal ini akan membuat pelapor merasa 

mampu melaporkan kecurangan.  
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